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Pendahuluan

Abstract: This study aims to describe the implementation of inclusive education for children
with special needs, particularly children with autism, at SLB TNCC in Banda Aceh City, and to
analyze the role of guidance and counseling in supporting their learning process. This study
employed a qualitative field research approach with a descriptive-analytical method. Data were
collected through participant observation and interviews with one research participant. The
findings indicate that educational services have been implemented relatively well through
individualized instruction and a supportive learning environment. However, challenges remain,
including limited teacher competence, insufficient special education assistants, inadequate
facilities, and a curriculum that is not fully adapted to students' needs, particularly in
communication, social interaction, and independence. School efforts include instructional
adjustments, individualized approaches, parental collaboration, and supportive learning
environments. Guidance and counseling play a strategic role through needs assessment, social
and communication skills development, psychosocial support, parental collaboration, and
fostering an inclusive classroom climate. Improving service quality requires enhanced human
resources, adequate facilities, and stronger collaboration among all stakeholders.

Keywords inclusive education, children with autism, guidance and counseling, children with
special needs

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus (ABK), khususnya anak autis, di SLB TNCC Kota Banda Aceh serta
menganalisis peran bimbingan dan konseling dalam mendukung pembelajaran. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif lapangan dengan metode deskriptif analitis. Data
dikumpulkan melalui observasi partisipan dan wawancara terhadap satu subjek. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa layanan pendidikan telah berjalan cukup baik melalui pembelajaran sesuai
kebutuhan peserta didik dan lingkungan kondusif. Namun, terdapat kendala berupa
keterbatasan kompetensi guru, kurangnya guru pendamping khusus, fasilitas, serta kurikulum
adaptif, terutama dalam aspek komunikasi, interaksi sosial, dan kemandirian. Upaya sekolah
meliputi penyesuaian metode, pendekatan individual, kolaborasi dengan orang tua, dan
penciptaan lingkungan suportif. Layanan bimbingan dan konseling berperan melalui asesmen
kebutuhan, pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi, pendampingan psikososial,
penguatan kolaborasi orang tua, serta pembentukan iklim inklusif. Optimalisasi layanan
memerlukan peningkatan kompetensi SDM, fasilitas, dan kolaborasi seluruh pihak terkait.

Kata kunci: pendidikan inklusif, anak autis, bimbingan dan konseling, anak berkebutuhan
khusus

Pendidikan merupakan hak fundamental setiap anak, termasuk anak berkebutuhan
khusus. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1)
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menegaskan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan. Ketentuan tersebut
dipertegas melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang memberikan jaminan terhadap pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan dan
penyelenggaraan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pasal 32 ayat (1) juga
menegaskan bahwa pendidikan khusus diberikan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kondisi fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Dengan demikian, penyelenggaraan pendidikan
bagi anak berkebutuhan khusus tidak hanya berorientasi pada pemenuhan hak memperoleh
pendidikan, tetapi juga pada penyediaan layanan yang mampu mengakomodasi karakteristik dan
kebutuhan perkembangan setiap anak(Alhadi Alhadi et al., 2024).

Salah satu kelompok anak berkebutuhan khusus yang membutuhkan perhatian dalam
penyelenggaraan pendidikan adalah anak dengan autisme.(Liu & Potmesil, 2025) Autisme
merupakan kondisi perkembangan saraf yang dapat memengaruhi kemampuan individu dalam
berkomunikasi, berinteraksi sosial, menunjukkan perilaku yang fleksibel, serta merespons
lingkungan(Attard & Booth, 2023). Karakteristik tersebut memiliki tingkat dan bentuk yang
beragam pada setiap anak sehingga kebutuhan pendidikan dan pendampingannya tidak dapat
diseragamkan. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, keberagaman karakteristik tersebut
menjadi tantangan tersendirikarena proses pembelajaran pada fase ini tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan akademik awal, tetapi juga mencakup perkembangan bahasa, komunikasi,
sosial-emosional, motorik, perilaku adaptif, kemandirian, dan kemampuan mengikuti rutinitas.
Oleh karena itu, pembelajaran anak dengan autisme membutuhkan pendekatan yang responsif
terhadap karakteristik individual dan perkembangan anak (Gadzhimusieva et al., 2026)

Pemenuhan kebutuhan pendidikan anak dengan autisme juga memiliki keterkaitan erat
dengan perspektif Bimbingan dan Konseling(Young et al., 2020). Bimbingan dan Konseling tidak
semata-mata dipahami sebagai layanan ketika peserta didik mengalami permasalahan, tetapi
sebagai proses bantuan yang sistematis untuk membantu individu mencapai perkembangan
yang optimal sesuai dengan potensi, karakteristik, dan kebutuhannya. Dalam konteks pendidikan
khusus, perspektif tersebut menjadi relevan karena setiap anak membutuhkan dukungan yang
disesuaikan dengan kondisi dan tahap perkembangannya.(Wing Cheung Tang, Riop, Afhkps,
PhD, 2025) Identifikasi kebutuhan, asesmen, pendampingan, pengembangan kemandirian,
penguatan kemampuan sosial dan komunikasi, serta kolaborasi antara sekolah dan keluarga
merupakan aspek yang dapat memperkuat penyelenggaraan layanan pendidikan yang
berorientasi pada perkembangan anak.(Autism & Staff, 2001)

Secara normatif, pemenuhan hak pendidikan bagi penyandang disabilitas juga diperkuat
melalui Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas. Regulasi tersebut
menegaskan hak penyandang disabilitas untuk memperoleh pendidikan yang bermutu pada
satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan(Yuliana et al., 2026). Prinsip
kesamaan kesempatan tersebut menuntut satuan pendidikan untuk menyediakan lingkungan dan
layanan yang dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik penyandang disabilitas.
Selanjutnya, Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 48 Tahun
2023 mengatur penyediaan akomodasi yang layak bagi peserta didik penyandang disabilitas
pada satuan pendidikan, termasuk pendidikan anak usia dini formal. Kebijakan tersebut
memperlihatkan adanya pergeseran orientasi dari sekadar memberikan akses pendidikan
menuju penyediaan dukungan yang memungkinkan peserta didik mengikuti proses pendidikan
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya.(Alfulayyih, 2021)

Dalam perspektif Bimbingan dan Konseling, proses pemenuhan kebutuhan tersebut perlu
diawali dengan pemahaman terhadap kondisi individual peserta didik. Asesmen menjadi salah
satu dasar penting untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan, kebutuhan, potensi,
hambatan, serta karakteristik perkembangan anak. Pada anak dengan autisme, informasi
mengenai kemampuan komunikasi, interaksi sosial, perilaku adaptif, regulasi emosi,
kemandirian, respons terhadap instruksi, dan kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran dapat menjadi dasar dalam menentukan bentuk dukungan yang sesuai. Dengan
demikian, pembelajaran dan layanan pendampingan tidak semestinya hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada perkembangan kemampuan fungsional yang
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memungkinkan anak berpartisipasi secara lebih optimal dalam lingkungan sekolah maupun
kehidupan sehari-hari.(Jonkman et al., 2026)

Permasalahan dalam penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus pada
praktiknya masih cukup kompleks. Tantangan tersebut antara lain berkaitan dengan kompetensi
pendidik dalam memahami karakteristik anak, ketersediaan sarana dan prasarana, fleksibilitas
kurikulum, penyesuaian strategi pembelajaran, pelaksanaan asesmen, serta keterlibatan orang
tua dan tenaga profesional lainnya(Zhang et al., 2010). Pada anak dengan autisme, tantangan
tersebut dapat menjadi lebih kompleks karena respons terhadap pembelajaran dapat berbeda
antara satu anak dengan anak lainnya. Oleh sebab itu, keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh metode yang digunakan guru, tetapi juga oleh kemampuan satuan pendidikan
dalam memahami kebutuhan individual, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
melakukan penyesuaian pembelajaran, dan membangun kerja sama dengan keluarga(Parrella
et al., 2026).

Skjorten mengemukakan sejumlah faktor yang perlu mendapatkan perhatian dalam
pelaksanaan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, yaitu sosialisasi, struktur organisasi
dan pembagian fungsi serta peran pelaksana, kompetensi guru dalam mengelola kelas, pedoman
pengelolaan kelas, peningkatan mutu pendidikan, sarana dan prasarana, kegiatan belajar
mengajar yang efektif dan efisien, fleksibilitas kurikulum, identifikasi dan asesmen, serta kerja
sama kemitraan. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa penyelenggaraan pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus merupakan suatu sistem yang melibatkan berbagai komponen.
Dalam konteks Bimbingan dan Konseling, identifikasi, asesmen, pendampingan, pengembangan
potensi, dan kerja sama kemitraan menjadi bagian yang penting untuk memastikan bahwa
kebutuhan perkembangan anak memperoleh perhatian secara komprehensif(Pate et al., 2006).

Pada jenjang Taman Kanak-Kanak, urgensi tersebut semakin kuat karena masa usia dini
merupakan periode penting dalam perkembangan anak. Pada fase ini, anak mengalami
perkembangan yang pesat dalam aspek bahasa, kognitif, sosial-emosional, motorik, perilaku
adaptif, serta kemandirian. Bagi anak dengan autisme, pengalaman belajar pada usia dini dapat
menjadi bagian penting dalam membangun kemampuan komunikasi, interaksi sosial, mengikuti
aturan dan rutinitas, serta melakukan aktivitas sehari-hari secara lebih mandiri. Karena itu, proses
pembelajaran pada jenjang Taman Kanak-Kanak perlu dipahami bukan hanya sebagai kegiatan
transfer pengetahuan, tetapi sebagai proses stimulasi perkembangan yang memberikan ruang
bagi anak untuk mengembangkan potensi dan kemampuan fungsionalnya.(Assyifa et al., 2026)

Dalam kerangka tersebut, pendekatan pendidikan individual menjadi penting. Anak
dengan autisme memiliki kebutuhan dan tingkat perkembangan yang beragam sehingga program
pembelajaran perlu disesuaikan berdasarkan hasil identifikasi dan asesmen. Rencana
Pembelajaran Individual (RPI), misalnya, dapat digunakan sebagai dasar untuk mengarahkan
pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing peserta didik.
Penyesuaian tersebut dapat mencakup tujuan pembelajaran, aktivitas, instruksi, media,
lingkungan belajar, waktu pelaksanaan, maupun bentuk evaluasi. Bagi perspektif Bimbingan dan
Konseling, pendekatan individual semacam ini sejalan dengan prinsip bahwa bantuan kepada
peserta didik perlu diberikan berdasarkan karakteristik dan kebutuhan aktual individu, bukan
berdasarkan perlakuan yang seragam(Jehosua & Kondoy, 2025). Pentingnya penyusunan
program pembelajaran individual juga menjadi perhatian dalam kajian Ardianti dan Lestari (2025)
melalui pelatihan guru PAUD dalam pembuatan Program Pembelajaran Individual (PPI). Kajian
tersebut relevan dengan kebutuhan penyesuaian pembelajaran berdasarkan karakteristik dan
kemampuan peserta didik, sehingga program pendidikan tidak diterapkan secara seragam,
melainkan diarahkan pada kebutuhan perkembangan masing-masing anak.

Selain proses pembelajaran di kelas, keberhasilan pendidikan anak dengan autisme juga
sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendukung. Keluarga memiliki posisi penting karena
sebagian besar perkembangan kemampuan komunikasi, perilaku adaptif, dan kemandirian anak
berlangsung secara berkelanjutan antara lingkungan sekolah dan rumah. Oleh karena itu,
komunikasi antara guru dan orang tua diperlukan agar perkembangan anak dapat dipahami
secara utuh dan program pendampingan dapat dilakukan secara konsisten. Kolaborasi tersebut
juga sejalan dengan prinsip layanan Bimbingan dan Konseling yang menempatkan peserta didik
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sebagai individu yang berkembang dalam suatu sistem lingkungan yang saling
berhubungan(Westerberg et al., 2023).

Kondisi tersebut menjadi relevan untuk dikaji pada SLB TNCC (The Nanny Children
Center) Banda Aceh. SLB TNCC merupakan satuan pendidikan yang memberikan layanan
kepada anak berkebutuhan khusus dengan karakteristik yang beragam, termasuk anak dengan
autisme. Sekolah ini berlokasi di Jalan Rajawali No. 5, Gampong Keuramat, Kecamatan Kuta
Alam, Kota Banda Aceh. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah tersebut disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Pengaturan kelas dilakukan dengan jumlah peserta
didik yang terbatas dan pendampingan oleh guru sehingga memungkinkan adanya perhatian
yang lebih individual terhadap peserta didik.

Pembelajaran di SLB TNCC menggunakan kurikulum yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik serta dilengkapi dengan kegiatan pengembangan kemandirian. Kegiatan
tersebut antara lain mencakup kemampuan makan, minum, mencuci piring, menggosok gigi,
serta pelaksanaan ibadah harian. Sekolah juga melakukan pelaporan perkembangan peserta
didik melalui laporan harian, rapor semester, portofolio, dan dokumentasi kegiatan. Bentuk
layanan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan yang diberikan tidak hanya diarahkan pada
kemampuan akademik, tetapi juga pada pembentukan keterampilan adaptif, kemandirian, dan
kemampuan menjalankan aktivitas sehari-hari. Dalam perspektif Bimbingan dan Konseling,
aspek-aspek tersebut memiliki relevansi dengan upaya mendukung perkembangan pribadi,
sosial, belajar, dan kemandirian peserta didik sesuai dengan karakteristik dan tahap
perkembangannya.

Meskipun demikian, keberadaan program dan fasilitas pendidikan belum secara otomatis
menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan
individual setiap anak dengan autisme. Perbedaan kemampuan, karakteristik perilaku, respons
terhadap instruksi, kemampuan komunikasi, dan tingkat kemandirian dapat memengaruhi
keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang dapat
menggambarkan secara lebih konkret bagaimana pembelajaran anak dengan autisme
dilaksanakan, bagaimana penyesuaian pembelajaran dilakukan terhadap kebutuhan anak, serta
faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya (Tarbox et al., 2021).

Sejumlah kajian mengenai pendidikan anak berkebutuhan khusus umumnya
menempatkan pembelajaran, pendidikan inklusif, strategi guru, atau pengembangan kemampuan
anak sebagai fokus kajian. Namun, analisis terhadap pembelajaran anak dengan autisme pada
jenjang Taman Kanak-Kanak yang ditempatkan dalam perspektif kebutuhan perkembangan dan
pendampingan Bimbingan dan Konseling masih perlu diperkuat, khususnya pada konteks satuan
pendidikan khusus di daerah. Celah kajian tersebut penting karena proses pembelajaran anak
dengan autisme tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan untuk memahami anak sebagai individu
yang berkembang secara menyeluruh. Dengan demikian, kajian pembelajaran perlu
memperhatikan tidak hanya aspek pelaksanaan kegiatan belajar, tetapi juga kesesuaiannya
dengan kebutuhan individual, pengembangan kemandirian, kemampuan sosial-komunikasi, serta
dukungan lingkungan pendidikan dan keluarga (Banaschewski et al., 2022).

Keunikan kajian ini terletak pada upaya melihat proses pembelajaran anak dengan
autisme pada jenjang Taman Kanak-Kanak melalui perspektif Bimbingan dan Konseling tanpa
mengubah fokus utama pada praktik pembelajaran. Perspektif tersebut digunakan untuk
memahami bagaimana proses pembelajaran memberikan ruang terhadap kebutuhan individual
dan perkembangan anak, khususnya dalam aspek komunikasi, sosial, kemandirian, penyesuaian
diri, dan keterlibatan dalam kegiatan pendidikan. Kajian ini sekaligus memberikan gambaran
mengenai faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penguatan layanan pendidikan dan
pendampingan anak berkebutuhan khusus(Maingi et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran
anak dengan autisme pada jenjang Taman Kanak-Kanak di SLB TNCC Banda Aceh. Analisis
diarahkan pada pelaksanaan pembelajaran, bentuk penyesuaian pembelajaran terhadap
karakteristik dan kebutuhan anak, faktor pendukung dan penghambat, serta aspek
pendampingan yang berkaitan dengan perkembangan dan kemandirian anak. Hasil penelitian
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diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan layanan
Bimbingan dan Konseling pada setting pendidikan khusus, khususnya dalam mendukung
perkembangan anak dengan autisme secara lebih individual, adaptif, dan berkelanjutan.
-Kajian Pustaka

Anak dengan autisme atau Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan anak yang
mengalami kondisi perkembangan saraf yang ditandai terutama oleh perbedaan atau hambatan
dalam komunikasi dan interaksi sosial serta adanya pola perilaku, minat, atau aktivitas yang
terbatas dan berulang, dengan tingkat manifestasi yang berbeda pada setiap individu(Grimaldi et
al.,, 2018). Bimbingan dan Konseling (BK) untuk anak autisme adalah proses pemberian
bantuan yang sistematis, terarah, dan berkelanjutan kepada anak dengan Autism Spectrum
Disorder (ASD) untuk membantu mengembangkan potensi, kemampuan komunikasi dan
interaksi sosial, pengelolaan perilaku dan emosi, kemandirian, kemampuan adaptasi, serta
keterampilan belajar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan individual anak(Hu et al., 2024).
Pendidikan inklusif adalah suatu sistem layanan pendidikan yang mengakomodasi semua
peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), untuk belajar bersama-sama dengan
peserta didik pada umumnya di sekolah reguler, tanpa membedakan kondisi fisik, intelektual,
sosial, emosional, maupun karakteristik lainnya. Pendidikan inklusif tidak hanya menempatkan
anak berkebutuhan khusus secara fisik di dalam kelas reguler, tetapi juga menuntut adanya
penyesuaian dalam kurikulum, metode pembelajaran, sarana prasarana, serta sikap seluruh
warga sekolah agar setiap anak dapat memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan dan potensinya masing-masing (Ni Bhroin & King, 2020).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis yang
dilaksanakan di SLB TNCC Banda Aceh untuk menggambarkan proses pembelajaran anak autis,
meliputi strategi pembelajaran, interaksi sosial, komunikasi, kemandirian, serta kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaannya. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung,
wawancara mendalam dengan satu orang informan yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, serta dokumentasi yang relevan. Observasi dilakukan berdasarkan pedoman yang
mencakup kondisi lingkungan belajar, strategi pembelajaran, respons peserta didik,
pendampingan guru, dan ketersediaan sarana prasarana, sedangkan wawancara menggunakan
protokol semi-terstruktur untuk menggali pengalaman informan terkait pelaksanaan
pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan dengan mengelompokkan hasil
observasi dan wawancara ke dalam tema-tema sesuai fokus penelitian, kemudian
membandingkannya dengan dokumentasi yang tersedia untuk memeriksa kesesuaian temuan.
Alur penelitian meliputi identifikasi masalah, penentuan informan, penyusunan instrumen,
pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diupayakan
melalui triangulasi teknik sesuai dengan ketersediaan sumber data, sehingga hasil penelitian
dapat memberikan gambaran yang sistematis mengenai pelaksanaan pembelajaran anak autis
di SLB TNCC Banda Aceh (Anggito & Setiawan, 2018; Nurdin & Hartati, 2019).

Hasil dan Pembahasan

1. Pelaksanaan Pembelajaran Anak Autis di SLB TNCC Banda Aceh

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus di
SLB TNCC Banda Aceh telah dilakukan melalui kegiatan pembelajaran terstruktur, penggunaan
media pembelajaran, serta pendampingan oleh guru sesuai dengan kondisi peserta didik.
Namun, hasil pengamatan menunjukkan bahwa penyesuaian pembelajaran terhadap kebutuhan
individual anak autis masih perlu ditingkatkan. Guru menggunakan instruksi sederhana dan
media visual pada beberapa kegiatan, tetapi strategi tersebut belum diterapkan secara konsisten
dalam seluruh proses pembelajaran. Selain itu, keterbatasan tenaga pendidik dengan
kompetensi khusus turut memengaruhi intensitas pendampingan yang diberikan kepada peserta
didik. Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan pembelajaran yang
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mempertimbangkan karakteristik komunikasi, kemampuan memahami instruksi, interaksi sosial,
dan tingkat kemandirian masing-masing anak.

Untuk memperkuat temuan tersebut, hasil wawancara dengan guru perlu disajikan melalui
kutipan langsung. Misalnya, [masukkan kutipan asli guru mengenai pelaksanaan pembelajaran
anak autis] (Wawancara dengan [kode informan], [tanggal wawancara]). Pernyataan informan
tersebut selanjutnya dianalisis dengan menghubungkannya pada hasil observasi mengenai
penggunaan instruksi sederhana, media visual, dan pendampingan individual. Penyajian kutipan
ini penting untuk menunjukkan bahwa hasil penelitian tidak hanya didasarkan pada interpretasi
peneliti, tetapi juga didukung oleh pengalaman dan penjelasan informan.

Temuan tersebut dapat dikaitkan dengan kajian Hume et al. (2021), yang mengidentifikasi
dukungan visual, intervensi komunikasi, strategi pengajaran terstruktur, dan pelatihan
keterampilan sosial sebagai bagian dari praktik berbasis bukti bagi anak autis. Kerangka
Universal Design for Learning yang dikembangkan CAST juga menekankan pentingnya
penyajian informasi melalui berbagai bentuk representasi serta penyediaan cara yang beragam
bagi peserta didik untuk berpartisipasi dan berkomunikasi. Dengan demikian, penggunaan media
visual dan instruksi yang disederhanakan merupakan strategi yang relevan, tetapi penerapannya
perlu disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap anak, bukan digunakan secara
seragam (Hume et al., 2021; CAST, 2024). Temuan penelitian ini memperlihatkan pentingnya
penguatan strategi pembelajaran individual dalam penyelenggaraan pendidikan khusus bagi
anak autis.

2. Kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran Anak Autis

Hasil observasi menunjukkan beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran di SLB
TNCC Banda Aceh, meliputi keterbatasan kompetensi pendidik dalam menangani kebutuhan
spesifik anak autis, keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya intensitas pendampingan,
hambatan komunikasi dan interaksi sosial, serta kebutuhan penyesuaian program pembelajaran.
Kendala-kendala tersebut saling berkaitan dan dapat memengaruhi keterlibatan peserta didik
dalam kegiatan belajar. Keterbatasan pemahaman terhadap karakteristik anak autis, misalnya,
dapat menyebabkan guru kesulitan menentukan bentuk instruksi, media, dan dukungan yang
sesuai. Sementara itu, terbatasnya alat bantu visual dan media pembelajaran dapat mengurangi
variasi cara penyampaian informasi kepada peserta didik.

Pada aspek pendampingan, hasil pengamatan mencatat adanya ketidakseimbangan
antara jumlah pendidik dan peserta didik yang membutuhkan bantuan. Catatan lapangan
menyebutkan bahwa seorang guru menangani hingga delapan peserta didik. Kondisi ini perlu
dipahami berdasarkan konteks kelas yang diamati, sebab kebutuhan pendampingan setiap anak
dapat berbeda. Untuk memperkuat temuan tersebut, peneliti perlu menyertakan pernyataan asli
informan mengenai keterbatasan tenaga pendidik, misalnya [masukkan kutipan asli informan
tentang jumlah pendidik, beban pendampingan, atau kesulitan menangani peserta didik]
(Wawancara dengan [kode informan], [tanggal wawancara]). Kutipan tersebut kemudian
dibandingkan dengan catatan observasi mengenai situasi pembelajaran dan bentuk bantuan
yang diberikan kepada anak.

Kendala berikutnya berkaitan dengan komunikasi dan interaksi sosial. Observasi
menunjukkan bahwa beberapa anak membutuhkan bantuan guru untuk memahami instruksi dan
mengikuti kegiatan sehari-hari. Dalam situasi tertentu, guru memberikan arahan langsung melalui
gerakan atau bantuan fisik ketika peserta didik mengalami kesulitan melakukan aktivitas. Temuan
ini perlu dianalisis secara hati-hati dengan membedakan bantuan yang benar-benar diamati dari
penafsiran mengenai kemampuan anak. Kesulitan komunikasi tidak serta-merta menunjukkan
bahwa anak tidak memiliki keinginan berinteraksi, karena respons dan cara berkomunikasi setiap
anak dapat berbeda. Hume et al. (2021) menempatkan intervensi komunikasi dan dukungan
visual sebagai praktik yang relevan dalam pendidikan anak autis. Oleh karena itu, pendampingan
perlu diarahkan pada pengembangan komunikasi fungsional dan partisipasi anak dengan
menggunakan cara komunikasi yang sesuai dengan kemampuannya.

Pada aspek kurikulum, hasil pengamatan menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran masih memerlukan penyesuaian terhadap kemampuan individual peserta didik,
terutama dalam kegiatan yang membutuhkan pemahaman instruksi, penguasaan konsep, dan
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keterampilan adaptif. Program pembiasaan yang disebut sebagai “19 kebiasaan”, yang
mencakup kegiatan berbaris, berdoa, makan, minum, dan membersihkan diri, menjadi salah satu
bentuk kegiatan yang diamati dalam mendukung keterampilan sehari-hari. Akan tetapi, efektivitas
program tersebut tidak dapat disimpulkan hanya berdasarkan keberadaan kegiatan rutin.
Penilaian perlu mempertimbangkan tujuan setiap kegiatan, konsistensi pelaksanaannya, tingkat
bantuan yang dibutuhkan anak, dan perkembangan kemampuan dari waktu ke waktu.

Dalam kerangka CAST (2024), pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman
peserta didik memerlukan variasi representasi informasi, bentuk keterlibatan, dan cara
mengekspresikan pemahaman. Kerangka tersebut dapat digunakan sebagai perspektif analitis
untuk menjelaskan pentingnya penyesuaian strategi pembelajaran di SLB. Meskipun demikian,
kerangka ini bukan bukti langsung bahwa suatu strategi telah berhasil di lokasi penelitian. Oleh
karena itu, pembahasan mengenai kendala pembelajaran harus tetap berpijak pada data
observasi, pernyataan informan, dan dokumentasi yang benar-benar tersedia.

3. Upaya Sekolah dan Guru dalam Mendukung Perkembangan Anak

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah melakukan sejumlah upaya untuk
mendukung pembelajaran anak autis, antara lain menggunakan gambar, video, dan alat peraga,
memberikan instruksi sederhana, mengulang arahan, serta menyediakan waktu tambahan bagi
anak untuk menyelesaikan aktivitas sehari-hari. Sekolah juga berkomunikasi dengan orang tua
mengenai perkembangan peserta didik. Upaya tersebut menunjukkan adanya inisiatif untuk
menyesuaikan proses pembelajaran dengan kemampuan anak, meskipun pelaksanaannya
masih menghadapi keterbatasan fasilitas dan pendampingan.

Pada penggunaan media pembelajaran, misalnya, peneliti mengamati adanya kegiatan
menonton video yang belum selalu disertai penjelasan atau arahan lanjutan dari guru. Temuan
ini menunjukkan bahwa penggunaan media tidak cukup dinilai berdasarkan ketersediaannya,
tetapi juga perlu dianalisis berdasarkan cara media tersebut digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Video atau gambar akan lebih bermakna apabila dihubungkan dengan instruksi
yang dapat dipahami anak, aktivitas respons, pengulangan yang diperlukan, serta evaluasi
terhadap pemahaman peserta didik. Prinsip variasi representasi dalam CAST (2024) mendukung
pentingnya penyajian materi melalui cara yang beragam, tetapi penerapannya tetap memerlukan
penyesuaian berdasarkan kebutuhan masing-masing anak.

Temuan mengenai pengulangan instruksi dan pemberian waktu tambahan juga
menunjukkan pentingnya dukungan bertahap dalam aktivitas sehari-hari. Namun, pengulangan
arahan seperti kata “jangan” perlu dikaji berdasarkan konteks penggunaannya, karena instruksi
yang hanya melarang belum tentu membantu anak memahami perilaku alternatif yang
diharapkan. Pendampingan dapat lebih diarahkan pada pemberian instruksi yang jelas, konkret,
dan konsisten, disertai contoh tindakan yang diharapkan. Hume et al. (2021) menjelaskan bahwa
dukungan perilaku, strategi pengajaran, dan intervensi yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu termasuk dalam praktik yang dapat dipertimbangkan untuk mendukung perkembangan
anak autis.

Untuk memperjelas bagaimana strategi tersebut diterapkan, hasil penelitian perlu
dilengkapi dengan kutipan asli guru, misalnya [masukkan kutipan asli guru mengenai
penggunaan media, pengulangan instruksi, atau pemberian waktu tambahan] (Wawancara
dengan [kode informan], [tanggal wawancara]). Pernyataan tersebut kemudian dibahas dengan
membandingkannya terhadap hasil observasi. Apabila informan menyatakan bahwa media visual
membantu anak memahami instruksi, peneliti perlu menjelaskan apakah pengamatan di kelas
memperlihatkan respons yang sejalan. Jika hasil wawancara dan observasi berbeda, perbedaan
tersebut harus disajikan secara terbuka, bukan dihilangkan.

Kerja sama antara sekolah dan orang tua juga merupakan aspek penting dalam
mendukung kesinambungan pembelajaran. Informasi mengenai kebiasaan anak di rumah dapat
membantu guru memahami kebutuhan peserta didik, sedangkan informasi perkembangan di
sekolah dapat menjadi bahan bagi orang tua untuk mendukung keterampilan yang sama dalam
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, apabila penelitian belum memperoleh wawancara langsung
dari orang tua, kerja sama tersebut sebaiknya dilaporkan sebatas yang teramati atau dijelaskan
oleh informan sekolah. Dengan demikian, kesimpulan mengenai keterlibatan orang tua tidak
melampaui bukti yang tersedia.
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4. Gambaran Perkembangan Peserta Didik

Hasil observasi terhadap tujuh anak di SLB TNCC Banda Aceh memperlihatkan variasi
kemampuan dalam komunikasi, interaksi sosial, dan kemandirian. Catatan penelitian
menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih memerlukan bantuan untuk memulai aktivitas,
merespons instruksi, dan menyelesaikan kegiatan sehari-hari. Pada beberapa anak dengan
autisme, peneliti mengamati kebutuhan dukungan dalam memulai komunikasi, menanggapi
interaksi, dan menyesuaikan diri terhadap perubahan kegiatan. Namun, tingkat kemampuan dan
bentuk dukungan yang dibutuhkan tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh anak autis
berdasarkan pengamatan terbatas tersebut.

Dalam naskah awal, perkembangan peserta didik digambarkan menggunakan kategori
Mulai Berkembang (MB). Penggunaan kategori ini perlu disertai penjelasan mengenai instrumen,
indikator, dan prosedur penilaian yang digunakan. Apabila kategori MB berasal dari instrumen
penilaian perkembangan yang diterapkan sekolah, sumber dan kriterianya perlu disebutkan. Jika
kategori tersebut hanya merupakan interpretasi peneliti berdasarkan observasi, peneliti perlu
menjelaskan indikator yang mendasarinya dan menghindari penyajiannya seolah-olah
merupakan hasil pengukuran terstandar.

Untuk mendukung kredibilitas temuan, uraian perkembangan anak perlu dilengkapi
dengan contoh perilaku yang benar-benar diamati, bukan hanya penilaian umum. Misalnya,
[uraikan satu peristiwa observasi yang konkret, seperti respons anak terhadap instruksi, bentuk
komunikasi yang digunakan, atau tingkat bantuan yang dibutuhkan ketika menyelesaikan
kegiatan]. Jika terdapat penjelasan guru yang relevan, tambahkan kutipan langsung, seperti
[masukkan pernyataan asli guru mengenai perkembangan komunikasi atau kemandirian peserta
didik] (Wawancara dengan [kode informan], [tanggal wawancara]). Identitas anak perlu
disamarkan untuk menjaga kerahasiaan.

Secara konseptual, Hume et al. (2021) menekankan pentingnya pemilihan strategi
berbasis bukti dan penyesuaian dukungan terhadap kebutuhan peserta didik autis. Perspektif ini
memperkuat interpretasi bahwa perkembangan komunikasi, interaksi sosial, dan kemandirian
perlu dilihat berdasarkan kemampuan individual dan respons anak terhadap dukungan yang
diberikan. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya mendeskripsikan hambatan, tetapi juga
mengidentifikasi bentuk dukungan yang dibutuhkan untuk meningkatkan partisipasi anak dalam
kegiatan pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.

5. Implikasi Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Pembelajaran Anak Autis

Berdasarkan temuan mengenai kebutuhan pendampingan individual, komunikasi,
interaksi sosial, dan kemandirian, layanan bimbingan dan konseling (BK) dapat dibahas sebagai
salah satu perspektif untuk mendukung perkembangan peserta didik di SLB. Namun, peran BK
perlu dibedakan antara layanan yang benar-benar ditemukan selama penelitian dan rekomendasi
yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis. Apabila penelitian tidak secara langsung
mengamati pelaksanaan layanan BK atau tidak mewawancarai petugas yang bertanggung jawab
atas layanan tersebut, pembahasan mengenai BK harus dinyatakan sebagai implikasi atau
rekomendasi, bukan sebagai temuan empiris yang telah terbukti dilaksanakan di SLB TNCC
Banda Aceh.

Pertama, dalam aspek pemahaman individu, layanan BK dapat mendukung guru dan
pihak sekolah dalam mengidentifikasi kebutuhan, minat, potensi, serta hambatan peserta didik
berdasarkan data perkembangan yang tersedia. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk menyesuaikan strategi pembelajaran, dengan tetap memperhatikan
pembagian tanggung jawab profesional di sekolah. Kedua, dalam pengembangan komunikasi
dan keterampilan sosial, dukungan dapat diarahkan pada latihan interaksi sederhana, respons
terhadap komunikasi, pengenalan rutinitas sosial, dan penggunaan bentuk komunikasi yang
sesuai dengan kemampuan anak. Rekomendasi ini sejalan dengan kajian Hume et al. (2021),
yang mengidentifikasi intervensi komunikasi dan keterampilan sosial sebagai bagian dari praktik
berbasis bukti bagi anak autis.

Ketiga, layanan BK dapat berkontribusi dalam mendukung perkembangan emosi dan
keterampilan adaptif melalui koordinasi dengan guru serta keluarga. Pendampingan perlu
disesuaikan dengan kemampuan komunikasi, kebutuhan sensorik, dan kondisi individual peserta
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didik, serta dilaksanakan oleh tenaga yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan
layanan. Keempat, konsultasi dengan orang tua dapat membantu menyelaraskan tujuan
perkembangan di sekolah dan di rumah. Kelima, koordinasi antartenaga pendidik dapat
memperkuat konsistensi pemberian instruksi, penggunaan media, dan pemantauan
perkembangan anak.

Dengan demikian, hasil penelitian memberikan dasar untuk merekomendasikan
penguatan dukungan individual, pengembangan komunikasi dan keterampilan sosial, serta
kolaborasi antara sekolah dan keluarga. Kontribusi layanan BK dalam konteks ini perlu dipahami
sebagai potensi pengembangan layanan pendidikan khusus, kecuali terdapat data langsung yang
membuktikan bentuk, proses, dan hasil pelaksanaannya di lokasi penelitian. Rekomendasi
tersebut diharapkan dapat membantu sekolah mengembangkan layanan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan peserta didik tanpa menggeneralisasikan temuan dari tujuh anak kepada
seluruh populasi anak autis.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan bagi
peserta didik berkebutuhan khusus di SLB TNCC Banda Aceh telah diupayakan melalui
lingkungan pembelajaran yang mendukung, program pembelajaran yang terstruktur, serta
berbagai strategi pendampingan yang dilakukan oleh guru dan pihak sekolah. Namun,
pelaksanaannya masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain keterbatasan kompetensi guru
dalam menangani kebutuhan spesifik peserta didik, keterbatasan tenaga pendidik pendamping,
belum memadainya sarana dan prasarana pendukung, serta program pembelajaran yang masih
perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan individual peserta didik. Temuan penelitian
juga menunjukkan bahwa perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus, terutama anak
autis, memerlukan pendampingan dan stimulasi yang berkelanjutan, khususnya dalam aspek
komunikasi, interaksi sosial, pengelolaan perilaku, dan kemandirian. Dukungan sekolah,
keterlibatan guru, serta kerja sama dengan orang tua menjadi faktor penting dalam menunjang
proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik pendidikan khusus di SLB,
terutama melalui peningkatan kompetensi tenaga pendidik, penyediaan sarana dan prasarana
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, penyesuaian program pembelajaran berdasarkan
karakteristik individual, serta penguatan kolaborasi antara sekolah dan keluarga guna
meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan mendukung perkembangan peserta didik
berkebutuhan khusus secara optimal.
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